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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

1. Pesan Dakwah

a. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah sesuatu yang disampaikan pengirim
kepada komunikan, pesan merupakan isyarat atau simbol yang
disampaikan oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan
bahwa pesan itu akan mengutarakan atau menimbulkan suatu makna
tertantu dalam diri orang lain yang hendak diajak berkomunikasi.*

Dakwah secara etimologis adalah berasal dari Bahasa Arab,
yaitu da’a, yad’u, da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak/
menyeruh, memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.?

Sedangkan  dakwah secara istilah ialah mendorong
(Memotivasi) umat manusia agar melaksanakan kebaikan dan
mengikuti petunjuk mungkar supaya mereka memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhirat® Dan masih banyak ulama’ yang berpendapat

tentang pengertian dakwabh tersebut, diantaranya:

'Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 23
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Menejemen Dakwah (Jakarta:Prenada Media, 2006), hal. 17
*Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah, (Yogyakata: Pustaka Pelajar, 3003), hal. 9
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H. Endang S. Anshari

Dakwah berarti menyampaikan (Tabligh) Islam kepada
manusia secara lisan, maupun tulisan, ataupun secara lukisan.*
Ahmad Mansyur Suryanegara

Mengatakan  bahwa dakwah adalah  aktivitas
menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan
pada tingkah laku pelaku pembaharunya. Oleh karena itu, yang
menjadi inti dari tindakan dakwah adalah perubahan
kepribadian seseorang dan masyarakat secara kultural.’
Ahmad Ghalwasy dalam kitabnya ad-da’wat al-Islamiyyat

Mendefinisikan dakwah sebagai pengetahuan yang
dapat memberikan segenap usaha yang bermacam-macam yang
mengacu kepada upaya penyampaian ajaran islam kepada
seluruh manusia yang mencakup aqidah, syari’at, dan akhlak.®
Syekh Ali Mahfudh dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin

Mengatakan dakwah adalah mendorong manusia untuk
berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru
mereka kepada kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan

munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

* http://sopisan.blog.frienndster.com/2006/01/teknologi-media-dakwah-global/ diakses 04 Mei

2014, pukul 11.00 Wib

® Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka

Setia, 2002), hal. 28

® Faizah dan H. Lalu Muchlisin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal.6
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e. Syekh Muhammad Kidr Hussain dalam bukunya al-Dakwah ila
al-Ishlah

Mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi
manusia agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan
melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan tujuan
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.”

Pesan dakwah adalah sesuatu yang disampaikan
seseorang untuk mengajak dan mendukung orang lain berbuat
amar ma’ruf nahi munkar. Dari penjelasan di atas dapat
dipahami, sulit memisahkan dakwah dengan Islam karena,
Islam itu berkembang lewat dakwah.®

b. Bentuk Materi Pesan Dakwah
1. Agidah

Kata agidah diambil dari kata dasar yaitu ar-rabth
(ikatan), al-lbraam (pengesahan), al-lhkam (penguatan), at-
tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat), asy-syaddu biquwwah
(pengikatan dengan kuat), at-tamaasuk (pengokohan), dan al-
Itsbaatu (penetapan). Diantaranya juga mempunyai arti al-

Yagiin (keyakinan) dan al-jazmu (penetapan). Sedangkan

" Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hal.4
® Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah... hal.2
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secara istilah Agidah berarti ketetapan yang tidak ada keraguan
pada orang yang mengambil keputusan. Sedangkan pengertian
Agidah dalam agama Islam maksudnya adalah berkaitan
dengan keyakinan bukan perbuatan. Seperti agidah dengan
adanya Allah dan diutusnya Nabi Muhammad sebagai
Rasulullah. Dengan kata lain, keimanan yang pati tidak
terkandung suatu keraguan apapun pada orang Yyang
meyakininya. Dan harus sesuai dengan kenyataannya, yang
tidak menerima karaguan atau prasangka. Jika hal tersebut
tidak sampai pada keyakinan yang kokoh, maka tidak
dinamakan agidah. Dinamakan aqidah, karena orang itu
mengikat hatinya diatas hal tersebut.’ Menurut Mahmod
Syaltut, agidah ialah sisi teoritis yang harus pertama diyakini
dengan keyakinan yang mantap tanpa keraguan sedikitpun.
Pada dasarnya manusia memiliki dua potensi yakni
teoritis yang kesempurnaannya bisa dicapai dengan
mengetahui hakikat-hakikat yang sebenarnya, dan praktis yang
kesempurnaannya dengan mengerjakan semua keharusan
dalam urusan kehidupannya. Islam menetapkan hal tersebut

sebagai prinsip untuk mencapai kabahagiaan hidup didunia dan

% http://alislamu.com//index.php?option=com_content&task=view&id=683&Itemid=4 diakses
17 Mei 2014, pukul 14.30 Wib


http://alislamu.com/index.php?option=com_content&task=view&id=683&Itemid=4

19

akhirat. Untuk itu ditetapkanlah dua macam kewajiban yaitu,
kewajiban untuk mengetahui dan meyakininya (Imam) dan
kewajiban untuk melaksanakannya dengan perbuatan
(‘Amal).*°
2. Syari’ah

Syari’ah dalam bahasa Islam adalah berhubungan erat
dengan amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua
peraturan/hukum Allah guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antar
sesama manusia. Artinya masalah-masalah yang berhubungan
dengan syari’iyah bukan saja terbatas pada ibadah kepada
Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan
pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan juga.
Seperti hukum jaul beli, berumah tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan dan amal-amal shaleh lainnya.™*

Nabi Muhammad SAW Bersabda dalam Haditsnya:
Islam ditegakkan atas lima rukun yaitu bersaksi bahwa tiada
Tuahan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, ibadah haji ke tanah

suci, dan puasa ramadhan (HR. Bukhari dan Muslim).

19 Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Press,
2004), hal. 75-76
1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal.61-62
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Hadits tersebut diatas mencerminkan hubungan antara
manusia dengan Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang
berhubungan dengan masalah syari’ah bukan saja terbatas pada
ibadah kepada Allah. Akan tetapi masalah-masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia
diperlukan juga seperti hukum jual beli, berumah tangga,
bertetangga, warisan, dan sebagainya, demikian juga larangan-
larangan Allah, seperti berzina, minum-minuman Kkeras,
mencuri, dan termasuk juga masalah-masalah yang menjadi
materi dakwah Islam (Nahi Munkar).*?

Materi dakwah yang bersifat syari’ah ini sangat luas
dan mengikat seluruh umat Islam. Syari’at merupakan jantung
yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat islam dibarbagai
penjuru dunia.

Kelebithan dari syari’at antara lain adalah bahwa ia
tidak dimiliki oleh umat-umat lain. Syariah ini bersifat sangat
Universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan Non
Muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya
syariah ini maka tatanan sistem dunia akan teratur dan
sempurna. Disamping itu syariah juga mengandung dan

mencakup kemaslahatan sosial dan moral.

12 Muhammad Rifa’I, 300 Hadits Bekal Dakwah, (Semarang: CV. Wicaksana, 2003), hal 10
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Berkaitan dengan syariah diatas Rasulullah bersabda
dalam hadits-nya:

Barang siapa bangun dipagi hari dan berniat
menolong orang-orang Yyang beraniaya dan memenuhi
keperluan orang Islam, baginya ganjaran seperti haji mabrur.
Hamba yang paling dicintai Allah adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia, dan amal yang paling uatama ialah
memasukan rasa bahagia pada hati orang-orang yang
beriman menutup rasa lapar, membebaskan dari kesulitan,
atau membayarkan hutang.

Dari hadits tersebut dapat dianalisa bahwa ibadah
sosial, seperti manyantuni kaum Dhuafa’, mendamaikan pihak
yang bertengkar, berfikir dan mencintai ilmu, meringankan
penderitaan orang lain adalah lebih besar ganjarannya dari
pada ibadah-ibadah sunnah.®®

3. Akhlak

Kata Akhlak (kemudian dalam bahasa Indonesia
disebut akhlak) berasal dari kata Khilgun, yang mengandung
segi-segi persesuaian kata khalig dan makhlug.

Kesamaan akar kata seperti ini mengisyaratkan
bahwa akhlak mencakup pengertian terciptanya keterpaduan
antara kehendak khalig (Tuhan) dengan perilaku makhluq
(Manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya mengandung nilai

akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut

didasarkan kepada kehendak khaliq.

3 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 114-117
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Dari dasar pengertian seperti ini, akhlak merupakan
hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan bahkan dengan
alam semesta sekalipun.**

Dari sinilah asal perumusan ilmu Akhlak yang
memungkinkan timbulnya hubungan yang baik antara
Makhlug dengan Khaliq serta antara Makhluk dengan
Makhluk lain.

Menurut Al-Ghazali, Akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu
perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa terlalu banyak
pertimbangan dan pemikiran yang lama.

Maka jika sifat tersebut melahirkan perbuatan atau
tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma
agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi apabila sifat itu
melahirkan perbuatan atau tindakan yang jahat, maka
dinamakan akhlak yang buruk.

Dalam islam akhlak merupakan sesuatu yang sangat
penting, hal itu dapat dilihat dari beberapa hadits Rasul yang

menerangkan tentang akhlak, diantaranya:

1 Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Press,

2004) hal 108-109
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Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang
yang paling baik akhlaknya. (HR. Tarmidzi).

Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan
tingkah laku manusia. Karena itu selain dengan akidah, akhlak
juga tidak bisa dipisahkan dengan syari’ah.15

Tujuan Dakwah

Tujuan merupakan pernyataan bermakna. Keinginan yang
dijadikan pedoman menejemen puncak organisasi untuk meraih
hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu
tertentu. Tujuan memiliki target-terget tertentu untuk dicapai
dalam jangka waktu tertentu.

Sedangkan tujuan dakwah menurut Amru Ahmad yang
dikutip oleh Moh. Ali Aziz dalam bukunya ilmu dakwah ialah
untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak
manusia pada dataran individual dan sosiokultural dalam rangka
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan.

Pendapat diatas menunjukkan bahwa tujuan dakwah adalah

untuk mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang

kurang baik menjadi lebih baik atau meningkatkan kualitas Iman

15 http://elearning.gunadarma.ac.iddocmudulagama_islambab5-akhlak. diakses 17 Mei 2014,

pukul 17.25 Wib
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dan Islam seseorang secara sadar dan timbul dari kemauannya
sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapapun.®®

d. Media Dakwah

Media dakwah adalah perantara atau penghubung yang
diperlukan agar materi dakwah yang diberikan oleh juru dakwah
(da’1) dapat diterima, diresapi, dan diamalkan oleh obyek dakwah
(mad’u).”’

Dengan kata lain media dakwah adalah segala sesuatu yang
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah
yang telah ditentukan. Media dakwah dapat berupa barang
(Meterial), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.

Dalam bukunya IImu Dakwah, Ali Aziz menerangkan
bahwa media dakwah ada tiga jenis, yaitu :

a. The Printing Writing, yaitu media dakwah yang berbentuk tulisan,
gambar, lukisan, dan sebagainya yang hanya bisa ditangkap oleh
panca indra, seperti Koran, majalah, bulletin, dan lain-lain.

b. The Audio Visual, yaitu media dakwah yang berbentuk gambar
hidup yang dapat didengar sekaligus dapat dilihat, seperti Televisi,

Film, Video, dan lain sebagainya.

16 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 60
" Hamzah Tualeha, Pengantar Ilmu Dakwah (Surabaya: Indah Offset, 1993), hal 58-59
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c. The Spoken Word, Yaitu media dakwah yang berbentuk ucapan
atau bunyi yang dapat ditangkap oleh indra telinga, seperti Radio,
Tape Recorder, dan lain sebagainya.

Disamping penggolongan media diatas, media dakwah dari
segi sifatnya juga dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu :

1. Media Tradisional, yaitu berbagai macam seni pertunjukkan yang
secara tradisional dipentaskan secara umum (Khalayak) terutama
sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat komunikatif, seperti
ludruk, wayang, drama, dan seabagainya.

2. Media Modern, yang di istilahkan juga dengan “Media
Elektronika” yaitu media yang dilahirkan dari teknologi. Yang
termasuk media modern, antara lain Televisi, Radio, Pers, Film,
dan sebagainya.

Penggolongan diatas didasarkan pada kenyataan bahwa
bangsa Indonesia yang memiliki beranekaragaman media
tradisional, maka dapat dipahami para Wali Songo menggunakan
media tradisional sebagai media dakwah pada waktu itu, dan
ternyata pilihan media dari para Wali Songo tersebut menghasilkan

Masyarakat Indonesia mayoritas Muslim.*®

'8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 149
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2. lkhlas
a. Pengertian Ikhlas

Secara bahasa, ikhlas bermakna bersih dari kotoran dan
menjadikan sesuatu bersih tidak kotor. Maka orang yang ikhlas adalah
orang yang menjadikan agamanya murni hanya untuk Allah saja
dengan menyembah-Nya dan tidak menyekutukan dengan yang lain
dan tidak riya’ dalam beramal.

Sedangkan secara istilah, ikhlas berarti niat mengharap ridho
Allah saja dalam beramal tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain.
Memurnikan niatnya dari kotoran yang merusak. Ikhlas adalah buah
dan intisarin dari iman. Seseorang tidak dianggap beragama dengan

benar jika tidak ikhlas.

@) Calall Sy b Jlany liaay (Sl 0a &) 8

Artinya: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-An’am:
b. }ngrl)da-tanda Ikhlas
Berikut ini adalah tanda-tanda ikhlas seorang hamba:
1. Tidak mencari popularitas dan tidak menonjolkan diri.
2. Tidak rindu pujian dan tidak terkecoh pujian.

3. Tidak silau dan cinta jabatan.

4. Tidak diperbudak imbalan dan balas budi.



8.
9.

10. Tidak egois karena selalu mementingkan kepentingan bersama.

Tidak mudah kecewa.

Tidak membedakan amal yang besar dan amal yang kecil.
Tidak fanatik golongan.

Ridho dan marahnya bukan karena perasaan peribadi.

Ringan, lahap, dan nikmat dalam beramal.

11. Tidak membeda-bedakan pergaulan.*®

c. lkhlas Sebagai Pesan Dakwah

Ada tiga tingkatan dalam dakwah:

1.

2.

3.

Sabar
Ikhlas

Syukur
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Manusia ini dikatakan sombong apabila sering mengeluh,

kecewa, kesal di atas suatu perkara yang gagal direncanakan. Sebagai

contoh aktivis dakwah yang gagal mengajak mad’u nya kearah

kebaikan, segera mengeluh dan menunjukkan sikap putus asa.

Sesungguhnya, kesabaran merupakan tingkatan yang pertama dalam

berdakwah, yakinlah apa saja yang berlaku adalah suatu ujian dari

Allah kepada kita sebagai pejuang agamanya.

19 Tanda-tanda Ikhlas Seorang Hamba (http://catatanhati.blogsome.com/2003/02/19/tanda-

tanda-ikhlas-seorang-hamba/. Diakses 23 Mei 2014, pukul 13.45 Wib


http://catatanhati.blogsome.com/2003/02/19/tanda-tanda-ikhlas-seorang-hamba/
http://catatanhati.blogsome.com/2003/02/19/tanda-tanda-ikhlas-seorang-hamba/
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Seringkali berlaku, para aktivis dakwah menyalahkan dakwah
di atas kegagalannya melaksanakan/kejayaan dalam urusan akademik.
Ini karena tiadanya ikhlas dalam diri pejuang ini. Apa pun ujian,
kegagalan yang kita hadapi sekarang kita bangkit, kita ikhlaskan diri
terus berdakwah.

Ikhlaskan diri kita karena Allah, niat ikhlas karena Allah, niat
cari ilmu karena Allah, niat berukhuwwah, niat berusaha karena Allah,
niat berbuat program karena Allah. Salah satu contoh diambil, jika ada
majelis ilmu yang harus disertai bersama sahabat-sahabat yang lain
pada hari itu, tapi kita pergi dalam keadaan tidak bersemangat,
merungut, tidak ikhlas, tiba-tiba kita terlihat dalam kecelakaan. Ya
Allah, di manakah tempat kita sewaktu itu andai Allah mengambil
nyawa Kita di saat itu. Tanamkan ikhlas yang termasuk tingkatan
kedua dalam berdua.?®

3. Film
a. Pengertian Film
Film adalah sekumpulan gambar-gambar bergerak yang dijadikan
satu untuk disajikan ke penonton (Publik). Film mempunyai kelebihan
bermain pada sisi emosional dan mempunyai pengaruh yang lebih tajam

untuk memainkan emosi penonton, film hadir dalam bentuk penglihatan

% Nita al-faqirah, sinergi dari taman syurga (http:/sirotulmustagim.blogspot.com/. Di akses 23
mei 2014)


http://sirotulmustaqim.blogspot.com/
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dan pendengaran, dengan penglihatan dan pendengaran inilah penonton
dapat melihat langsung nilai-nilai yang terkandung dalam film.?

Film adalah alat komunikasi massa yang mengoperkan lambang-
lambang komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup di atas bayangan
putih, hal ini dilakukan atas bayangan proyektor, sedangkan filmnya
sendiri adalah rentetan foto diatas seloid.??

Film menunjukan kita pada jejak-jejak yang ditinggalkan pada
masa lampau, cara menghadapi masa Kini, dan keinginan manusia
terhadap masa yang akan datang, sehingga dalam perkambangannya film
bukan lagi sekedar usaha menampilkan citra bergerak (Moving Images),
namun juga diikuti oleh muatan-muatan kepentingan tertentu, seperti
halnya politik, kapitalisme, dan hak-hak asasi manusia.?

Film dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihan sebagai
audio visual, keunikan film sebagai wasilah dakwah antara lain:

1. Secara Psikologis penyuguhan secara hidup dan tampak yang
dapat berlanjut dengan “Animation” memiliki kecenderungan yang

unik dalam keunggulan daya efektifnya terhadap penonton.

h.93

h.76

2! Syukriyadi Sambas, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004),
?2'Yoyon Mudjiono, Komunikasi Penyiaran Islam, (Surabaya:Fak. Dakwah, IAIN Surabaya),

2 http//www.situskuncitripod.com/teks/viktor. diakses 24 April 2014, pukul 15.00 Wib
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2. Media film yang menyuguhkan pesan yang hidup dapat
mengurangi keraguan, apa yang disuguhkan mudah diingat dan
mengurangi kelupaan.?*

b. Jenis-Jenis Film

Secara umum film dapat dibagi menjadi tiga jenis (genre) yaitu, Non Fiksi
(Nyata), Fiksi (Rekaan), dan Eksperimental (Abstrak) :

1. Film Non Fiksi adalah film yang penyajiannya berdasarkan
fakta, serta tokoh, peristiwa, dan lokasi yang benar-benar
nyata. Yang termasuk dalam Film Non Fiksi adalah :

a. Film Dokumenter (Documentary Films)

Film dokumenter adalah film yang menyajikan realita
melalui berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam tujuan,
namun harus diakui film dokumenter tidak pernah lepas dari
penyebaran informasi, pendidikan, dan propaganda bagi orang atau
kelompok tertentu. Film dokumenter juga dapat membawa
keuntungan dalam jumlah yang cukup memuaskan.

Diantaranya film dokumenter yang menayangkan program
tentang keragaman alam dan budaya.?

Film dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau

kejadian, namun  merekam peristiwa yang sungguh-sungguh

% Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h.153
% Onung Uchjana Effendi, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya,
2008),
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terjadi atau otentik. Film dokumenter juga tidak memiliki tokoh
protagonist dan antagonis, seperti halnya film fiksi. Struktur
bertutur film dokumenter umumnya sederhana dengan tujuan agar
memudahkan penonton untuk memahami dan mempercayai fakta-
fakta yang disajikan.?
b. Film Berita
Film berita adalah yang mengenai atau peristiwa yang
benar-benar terjadi. Film berita berkewajiban menayangkan film
yang mempunyai nilai-nilai berita nyata (New Velue) kepada
masyarakat dan publik.
c. Film Cerita
Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita
yang lazim di pertunjukkan di gedung-gedung dengan para film
terkenal dan film ini di distribusikan sebagai barang dagangan
yang diperuntukkan pada publik.
Film cerita ini di sajikan kepada publik dengan cerita yang
mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa manusia.*’
2. Film Fiksi adalah film yang penyajiannya sering menggunakan

cerita rekaan diluar kejadian nyata serta memiliki konsep

% http//www.layarperak.com/home/layar/public html/header.php, diakses pada tanggal 10 Juni
2014, Pukul 14.35 Wib
27 Onung Uchjana Effendi, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung; Rosda Karya,

2008), h. 212
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pengadeganan yang telah dirancang sejak awal.”® Yang
termasuk dalam film fiksi antara lain:
a. Film Kartun

Film Kkartun adalah sebuah film yang berkaitan dengan
cerita anak yang didesain dalam bentuk animasi guna menyajikan
hasil film yang lucu dan menarik, film kartun berguna sebagai
hiburan kepada publik dan memberikan sajian menarik.

b. Film Horor

Film Horor adalah film yang berkaitan dengan mistik, yang
selalu menyajikan hal-hal diluar akal manusia, film ini disajikan
untuk memberikan nuansa yang berbeda dengan fillm-film
lainnya.”

Film memiliki tujuan utama memberikan efek rasa takut,
kejutan serta terror yang mendalam bagi penontonnya. Plot film
horror sebenarnya sederhana, yakni bagaimana usaha manusia
untuk melawan kekuatan jahat dan biasanya berhubungan dengan
dimensi supernatural atau sisi gelap manusia.

Film umumnya menggunakan karakter antagonis non-
manusia yang berwujud fisik menyeramkan. Film horror umumnya

mempunyai suasana setting gelap dengan dukungan ilustrasi musik

%8 Himawan Pratista, memahami film. H. 6
% Onung Uchjana Effendi, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung; Rosda Karya,

2008), h.215
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yang mencekam. Suasana film horror biasanya ditujukan untuk
kalangan remaja dan dewasa.*®
c. Film Religi

Film Religius adalah suatu film yang mengandung dan
menceritakan sesuatu yang berkaitan dengan agama, baik berupa
dakwah maupun hal-hal yang terkait, dan didalamnya mengandung
unsur-unsur agama, seperti halnya film , karena adegan serta
dialog dalam film tersebut banyak megandung pesan-pesan
dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist.

d. Film Eksperimental (Abstrak)

Film eksperimental merupakan jenis film yang sangat
berbeda dengan dua jenis film lainnya. Struktur dari film
eskperimental sangat dipengaruhi oleh subyektif sineas seperti
gagasan, ide, emosi, serta pengalaman batin mereka. Film
eksperimental tidak bercerita tentang apapun bahkan menentang
kausalitas. Film eksperimental umumnya berbentuk abstrak dan
tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena mereka
menggunakan simbol-simbol personal yang mereka ciptakan

sendiri.®*

%0 Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta; Homerian Pustaka) h. 16-17
3! Himawa Pratista, Memahami Film... h. 7-8
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a. Pengaruh Film

Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia. Dalam
satu proses menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut oleh ilmu
jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi,
para penonton kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan
peran film. Penonton bukan hanya dapat mamahami atau merasakan
seperti yang dialami oleh salah satu pemeran, lebih dari itu mereka juga
seolah-olah mengalami sendiri adegan-adegan dalam film. Pengaruh film
tidak hanya sampai disitu. Pesan-pesan yang termuat dalam film akan
membekas dalam jiwa penonton. Lebih jauh pesan itu akan membentuk
karakter penonton.*

Pengaruh film terhadap jiwa manusia disebabkan karena, pertama
disebabkan oleh suasana didalam gedung bioskop dan kedua dikarenakan
sifat dari media massa itu sendiri, pada saat film akan dimulai, lampu-
lampu dimatikan, pintu-pintu ditutup, sehingga dalam ruangan itu gelap
sekali. Tiba-tiba tampak pada layar besar yang dihadapannya tampak
gambar-gambar yang merupakan cerita yang pada umumnya bersifat
drama. Seluruh mata tertujuh pada layar, segenap perhatian dan seluruh

perasaan tercurah pada film.

%2 Aep Kusnawan, Komunikasi Dan Penyiaran Islam (Bandung; Benang Merah Press, 2004),
hal.93-94

3 http//www.layar perak.com/home/layar/public html.header.php, diakses pada tanggal 15 Juni
2014, Pukul 16.45 Wib
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Dalam film, orang-orang pandai menimbulkan emosi penonton,
teknik film baik pengaturannya maupun peralatannya telah berhasil
menampilkan gambar-gambar yang semakin mendekati kenyataan.
Menikmati cerita dalam film berlainan dengan buku. Cerita dari buku
disajikan dengan perantaraan huruf-huruf yang berderet secara mati,
huruf-huruf itu mempunyai tanda, tanda-tanda itu mempunyai arti hanya
dialam sadar, sebaliknya film memberikan tanggapan terhadap yang
menjadi pelaku dalam cerita yang dipertunjukkan itu dengan jelas tingkah
lakunya dan dapat mendengarkan suara pada pelaku itu serta pada suara-
suara lainnya yang bersangkutan dengan cerita yang dihidangkan. Apa
yang dilihatnya pada layar bioskop seolah-olah kejadiannya nyata yang
terjadi dihadapan matanya.

Ada beberapa efek atau pengaruh film terhadap penonton,
diantaranya :

a. Kapasitas didalam memberi kritik dan reaksi tinggi.

b. Keinginan individu-individu sendiri untuk melibatkan dirinya
dalam situasi yang sedang dihadapi.

c. Tingkat kesadaran individual bahwa ia berada didunia yang nyata

diantara lingkungan orang-orang banyak.**

% Yoyon Mdjiono, Komunikasi Penyiaran Islam, (Surabaya; Fak. Dakwah, IAIN Surabaya),
h.62
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Kekurangan film sebagai media dakwah, Pakar komunikasi Rogers &
Shoemaker menyatakan bahwa komunikasi adalah proses pesan yang
disampaikan dari sumber kepada penerima. Komunikasi yang menyebar
melalui media massa akan memiliki dampak vertikal (mengalami taraf
internalisasi/penghayatan) apalagi jika para tokoh (opinion-leaders) ikut
menebarkannya. Sementara pakar komunikasi lain, Lazarfield menyatakan
bahwa jalannya pesan melalui media massa akan sangat mempengaruhi
masyarakat penerimanya.*®

Dalam aspek kehadirannya terjadinya perubahan penjadwalan kegiatan
sehari-hari dalam keluarga muslim dan muslimah. Sebagai contoh adalah,
waktu selepas maghrib yang biasanya digunakan anak-anak muslim-muslimah
untuk mengaji dan belajar agama berubah dengan menonton acara-acara yang
kebanyakan tidak bermanfaat atau bahkan merusak. Sementara bagi para
remaja dan orangtua, selepas bekerja atau sekolah dibandingkan datang ke
pengajian dan majlis-majlis taklim atau membaca buku, kebanyakan lebih
senang menghabiskan waktunya dengan menonton TV. Sebenarnya TV dapat
menjadi sarana dakwah yang luar biasa, sesuai dengan teori komunikasi yang
menyatakan bahwa media audio-visual memiliki pengaruh yang tertinggi
dalam membentuk kepribadian seseorang maupun masyarakat, asal dikemas

dan dirancang agar sesuai dengan nilai-nilai yang Islami.

% http://hilwanisari.wordpress.com/2012/01/04/film-sebagai-media-dakwah/ diakses pada

tanggal 14 Juli 2014, Pukul 18.30 Wib


http://hilwanisari.wordpress.com/2012/01/04/film-sebagai-media-dakwah/
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Perlu disadari bahwa film Indonesia semakin hari, semakin heboh saja.
Banyak produksi-produksi film yang sekarang tidak sesuai dengan norma-
norma dan malah menimbulkan efek-efek negative pada lingkungan
masyarakat. Bisa dilihat bahwa sering sekali telinga kita mendengar kata-kata
jorok yang sering tanpa sadar ditiru oleh para pendengar seperti kata “anjing,
bangsat, dan masih banyak lagi yang lain”. Dan juga sering kali mata kita
melihat hal-hal yang tidak senonoh atau adegan-adegan porno seperti halnya
adegan mesra-mesraan, menampar, berantem, dan lain-lain yang tanpa
disadari malah menjadi doktrin bagi para konsumennya. Sengaja maupun
tidak sengaja kita dihadapkan dengan hal tersebut. Kebanyakan film yang
marak sekarang hanya mementingkan bisnis semata bukan untuk peningkatan
kecerdasan bangsa.

Ada beberapa hal yang harus kita perhatikan tentang dampak negatif
dari pengaruh film pada pribadi dan lingkungan sekitar :

1. Pikiran menjadi berubah, akan sering berangan-
angan tentang sesuatu yang telah dilihatnya
sehingga dapat mempengaruhi perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Munculnya  pikiran-pikiran maksiat  yang
menjadikan banyak sekali kasus-kasus yang sering

dijumpai saat ini.
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3. Cenderung berbuat nekat, tanpa berpikir panjang
dengan resiko yang ditimbulkan.

4. Hilangnya norma-norma yang menjadi adab dalam
masyarakat seperti hilangnya sopan santun.

5. Menyepelehkan masalah.

6. Kasus kriminal yang semakin meningkat.

7. Pergaulan bebas yang kian hari kian merajalela.

8. Dan masih banyak lagi efek-efek negatif yang lain
yang sekiranya ada dihadapan kita semua.

Ketika melihat dampak-dampak yang negative begitu besar dan
semakin memperburuk citra bangsa sehingga menjadi surutnya adab-adab
yang berlaku dalam masyarakat, maka seharusnya pihak-pihak yang
berwenang dalam hal ini harus ikut serta dan berpartisipasi aktif dalam
peningkatan mutu kualitas film Indonesia.

b. Fungsi Film

Salah satu fungsi film adalah sebagai kritik sosial, ada yang
mengatakan bahwa film bisa dilihat dalam tiga golongan, pertama,
sebagai Cinema (dilihat dari estetika dan sinematografi), kedua, Film
(Hubungannya diluar film dan sosial politik), ketiga, Movies (sebagai
barang dagangan). Film sebagai “Film” adalah fungsi kritik sosial,

sementara kita masih sering membedakan antara Cinema (Art Film),
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dengan Movies (Film Komersial), padahal ketiganya bisa saja bersatu di
dalam satu film.*

Disamping itu film juga berfungsi sebagai tabligh, yaitu media
untuk mengajak kepada kebenaran dan kembali menginjakkan kaki di
jalan Allah. Sebagai media tabligh, film mempunyai kelebihan tersendiri
dibandingkan dengan media-media lainnya. Dengan kelebihan-kelebihan
itulah, film dapat menjadi media tabligh yang efektif, dimana pesan-
pesannya dapat disampaikan kepada penonton secara halus dan
menyentuh relung hati tanpa mereka merasa digurui.

Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT bahwa untuk
mengkomunikasikan pesan, hendak dilakukan dengan gawlan syadidan,
yaitu pesan yang dikomunikasikan dengan benar, menyentuh, dan
membekas dalam hati.

Selain sebagai media tabligh, film juga dapat digunakan sebagai
media edukasi untuk pembinaan generasi muda. Fungsi edukasi dapat
tercapai apabila film nasional memproduksi film-film sejarah yang
objektif, atau film documenter dan film yang diangkat dari kehidupan

sehari-hari secara seimbang.®’

% http//www.layar perak.com/home/layar/public html/header.php, diakses pada tanggal 12
maret 2015, Pukul 22.25 Wib
%" Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009) h.
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B. Kajian Teoritik

Teori di dalam penelitian kualitatif adalah sebagai penjelasan atau
sebuah pintu gerbang untuk memulai sebuah penelitian. Karena
hakekatnya penelitian ini diharapkan dapat memecahkan dengan lebih
baik ihwal inferensi (pemikiran yang logis) berdasarkan obyek penelitian
yaitu Film Ummi Aminah. Dan teori tersebut merupakan hubungan fakta
atau pengaturan fakta menurut cara-cara tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis
semiotik. Kata semiotik itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, semion
yang berarti tanda atau seme, yang berarti penafsir tanda”. Semiotik
adalah ilmu secara sistematik mempelajari tanda-tanda, lambing-lambang,
system-sistemnya dan proses perlambangan. Jika diterapkan pada tanda-
tanda bahasa, maka huruf, kata, kalimat, tidak memiliki arti pada dirinya
sendiri. Tanda-tanda itu hanya mengemban arti (significant) dalam
kaitannya dengan pembacanya.®® Pembaca itulah yang menghubungkan
tanda dengan apa yang ditandakan sesuai dengan konvensi dalam system
bahasa yang bersangkutan. Lebih jelas dikemukakan Preminger. Semiotik
adalah ilmu tentang tanda-tanda. llmu ini menganggap bahwa fenomena
sosial/masyarakat atau kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik

itu  mempelajari  sistem-sistem, aturan  konveksi-konveksi  yang

17

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya Cet 3, 2006), h.16-
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memungkinkan tanda-tanda tersebut yang berkaitan dengan beragam tanda
yang berbeda, seperti cara menghubungkannya dengan orang Yyang
menggunakannya.*

Menurut Pierce, sebuah tanda itu mengacu pada suatu acuan, dan
represantasi adalah fungsi utamanya. Hal ini susuai dengan definisi dari
tanda itu sendiri, yaitu sebagai sesuatu yang memiliki bentuk fisik, dan
harus merujuk pada sesuatu yang lain tanda tersebut. Dalam pengertian
semiotik, termasuk tanda adalah kata-kata, citra, suara, bahasa tubuh atau
gesture dan juga obyek.

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis
struktural atau semiotik. Seperti dikemukakan oleh Van Zoest, film
dibangun dengan tanda, tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda
yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan.
Rangkaian pada gambar dalam sebuah film menciptakan imaji dan sistem
penandaan. Karena itu, menurut Van Zoest, bersamaan dengan tanda-
tanda arsitektur, terutama indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-
tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Memang,
ciri-ciri-ciri gambar film adalah persamaannya dengan realitas yang
ditunjukkan pada gambar yang dinamis dalam film ikonis bagi realitas

sosial.*

% Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h.96
“ Ratna Noviana, Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta: Pelajar, 2002) h.128
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Untuk melengkapi serta menambah kesempurnaan aebuah karya
ilmiah, perlu kiranya peneliti menyebutkan hasil dari beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki kolerasi dengan penelitian ini, adalah sebagai
berikut :

a. Linayaroh, 2005, Analisis Semiotik Film Layar Lebar Virgin,
Mahasiswi Program Pendidikan Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah [AIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi ini
penelitian ini menggunakan analisis semiotik Charles Sanders
Pierce. Skripsi ini menghasilkan makna Pesan Moral Film Layar
Lebar Virgin.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian
yang sekarang adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif
dan menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce dan
sama-sama menggunakan media film dalam penelitiannya.

Dan perbedaan dari penelitian terdahulu adalah film yang
diteliti dan tujuan penelitiannya.**

b. Nur Indrawati, 2005, Makna Pesan Sesanti Lamongan “Memayu
Raharjaning Praja” (Analisis Semiotika), Mahasiswi Jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan

* Linayaroh, Analisis Semiotik Film Layar Lebar Virgin, (Surabaya: Mahasiswi Program
Pendidikan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005)
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Ampel Surabaya. Dalam skripsi ini penelitian ini menggunakan
analisis Semiotik Charles Sanders Pierce. Skripsi ini memaparkan
secara rinci tentang makna sesanti tersebut.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian
yang sekarang adalah sama-sama menggunakan menggunakan
analisis Semiotik Charles Sanders Peirce. Dan perbedaan dari
penelitian terdahulu adalah mencari tentang makna Pesan Sesanti
Lamongan “Memayu Raharjaning Praja”.

Sedangkan peneliti mencari makna Pesan Ikhlas dalam film
Ummi Aminah.*

c. Muhammad Yanuar Qomaruddin, 2008, Makna Simbol
Nasionalisme di Film Naga Bonar Jadi 2, Mahasiswa Program
Pendidikan 1lmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Dalam skripsi ini peneliti ini menggunakan
analisis semiotic Roland Barther, skripsi ini menghasilkan makna
Nasionalisme dari Film Naga Bonar Jadi 2.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian
yang sekarang adalah sama-sama menggunakan metode penelitian
kaulitatif dan sama-sama menggunakan media film dalam

penelitiannya.

*2 Nur Indrawati, Makna Pesan Sesanti Lamongan “Memayu Raharjaning Praja” (Analisis
Semiotika), (Surabaya: Mahasiswi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005)
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Dan perbedaan dari penelitian terdahulu adalah semiotik
Roland Barthes. Sedangkan penelitian yang sekarang

menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce.*?

* Muhammad Yanuar Qomaruddin, Makna Simbol Nasionalisme di Film Naga Bonar Jadi
2,(Surabaya: Mahasiswa Program Pendidikan llmu Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2008)



